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PENGARUH EKSTRAK BAWANG PUTIH TERHADAP PENGENDALIAN

SEMUT IIITAM

I Putu Sukma Narayana', I Ketut Aryana'], IGA Dewi Sarihati'

Abstract : Ant is familiar insect around our environment remain. Besides as intruder
(nuisance) in and around building, ant also have contagious potency to disease at human

being and animal. Obstetrical usage ofgorlic chemistty can be made by pesticide, aroma of
garlic also tcry have potency to become anti insect. This research aim to knov' influence of
garlic extract to operation ofblack ant. Research type o.l'this research isJield experiment

with development of comparability study. The result shows that at contt'ol there no dead

black ant. At group given garlic extract with dose 30 gram in 500 ml clean water mean

amount of death of black ant 17,4 or 87,5 26. At group given garlic extract wilh dose 40

gram in 500 ml clean water flatten toflatten the amount of death of black ant I9 or 950,4. At
group given garlic extract with dose 50 gram in 500 ml clean water flatten to Jlatten the

amount ofdeath ofblack ant I9,8 or 99 ?6. There is difference among amount ofdead black

ant at eyery toples which douche with garlic extract with dilJbrent dose in this research of
most effective dose 50 gram in 500 ml clean water because in this dose kill mean 19,8 or
almost I00'% black ant.

Keyword: garlic extract: pesticide; black ant.

Dari semua peranan semut
terhadap manusia, terdapat beberapa

peranan yang menimbulkan kerugian bagi

manusia itu sendiri. Kerugian-kerugian
yang ditimbulkan oleh setnut hama

diantaranya; kontaminasi pada makanan,

kontaminasi pada peralatan steril di
laboratorium, digigit semut, disengat

semut, alergi dan sebagai vektor penyakit.

Semut bisa sebagai perantara penularan

penyakit diare yakni karena lingkungan
yang kotor sehingga makanan menjadi

tidak sehat. Makanan yang tidak ditutupi
oleh tudung saji, bisa di hinggapi dengan

mudah oleh lalat, semut yang
menyebabkan makanan t ers ebut
terkontaminasi bakteri E.coli yang dapat

mnyebabkan diare (Anne, 2011).

Semut merupakan saiah satu jenis

serangga yang kerap hadir di dalam

rumah. Kehadiran semut di dalam rumah

mungkin bagi sebagian orang cukup

menganggu, apalagi jumlah semut yang

hadir cukup banyak. Semut ditemui di

berbagai bagian dan sudut-sudut rumah.

Kehadiran semut didalam rumah tidak

serta merta hadir begitu saja. Layaknya

sebuah pribahasa yang berbunyi ada gula

ada sernut, kehadiran semut di dalam

rumah karena sebab tertentu, misalnya

adanya ceceran sisa makanan. ceceran air
(terutama yang rasanya manis) atau

bangkai serangga. Banyak orang
beranggapan bila di rumah terdapat

banyak semut, menandakan rumah

tersebut tidak bersih. Tentu saja perlu

I Mahasiswa Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar
2,3 Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar
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PengaruhEkstrakBawangPutih......( Sukma Naruyana, Aryana, Delt'i Sqrihali )

pencegahan. Salah satu cara

:truder
. |UmAn
,-,tnta Of
. ttce of
, itnent
,, tlead

- --:.lgan menjaga kebersihan rumah
,.-:isa makanan. Dan pencegahan

. 'jalal.r dengan menyimpan bahan

di tempat-tempat yang rapat.

::nnasuk serangga yang memiliki
aan indra penciuman. Dengan

bau pheromone yang dihasilkan
, =:rut lainnya, gerombalan semut

-:;:'rgctahui apakah didalam rumah

:: makanan. Aroma atau bau

ini merupakan petunjuk jalan

mut baru yang lain (Roeshman,

t
-: hitam dapat dikl asifikasikan

: renkut:
: Hyrnenoptera

: Holometabola
: Insecta

: Formicidae
: Lacius

:Lasius fuliginosus
(Anonim, 2010).

Estrak bwang putih bisa juga

pestisida karena, aroma darr

putih juga sangat berpotensi

-,-,:: anti serangga. Aroma yang

oleh bawang putih akan

F:acaukan indra serangga sewaktu

l-.rrt lanaman yang diinginkan
ffi*u tanaman yang ingin dicari hama

lafu- <iari serangga selain aroma dari

L-e putih. Minyak yang dihasilkan

Libuorang prtih juga berpotensi sebagai

L*iriau. Bawang putih mengandung

livak atsiri, yang bersifat anti bakteri

L mtiseptik (N ov izan, 2002 ).

J r-Arngan kimia bawang putih

Eah alisin. aliin. enzim allinase, asam

)toonat. allithiamin. besi. belerang.

]rrerin. kuprum, diallildisulfida.

fitonsides, fosfor, germanium, HCN,
hidrat arang, kalsium, kalium, metianina,

metilallil trisulfida, niasin, protein, serat,

selenium, saponin, sinistrin, scordinins,

saltivine, seng, sulfur, vitamin A, B'
(thiamine), B'?(riboflavin), C, D, dan lain

lain (Hembing, 2010)

Dasar pemilihan dosis 30g/ 500 ml
atr,40 gl 500m1 air dan 50 g/ 500 ml air

adalah, karena dari studi pendal.ruluan

yang dilakukan, dengan mengambil dosis

20 91500 ml air di dapatkan kemampuan

ekstrak bawang putih untuk membunuh

20 ekor semut hitam dalam waktu kontak

satujam kurang efektif, karena masih ada

2 ekor semut hitam yang dapat hidup,
maka dari itu dilakukan peningkatan

dosisnya.

Berdasarkan latar belakang
masalah diatas maka dilakukan penelitian

tentang pengaruh ekstrak bawang putih

terhadap pengendalian semut
hitam.permasalahan dalam penelitian ini
adalah apakah ada pengaruh ekstrak

bawang putih terhadap pengendalian

semut hitam.tujuan penelitian ini adalah

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan

ekstrak bawang putih 30 g / 500 ml air
dalam pengendalian sernut hitam, Untuk
mengetahui pengaruh penggunaan

ekstrak bawang putih 40 g / 500 ml air

dalam pengendalian semut hitam, Untuk
mengetahui pengaruh penggunaan

ekstrak bawang putih 50 g / 500 m1 air

dalam pengendalian semut hitam, untuk

mengetahui ekstrak bawang putih
manakah yang paling efektif dalam

mengendalikan sernut hitam.

Metode
Jenis penelitian yang dipakai

adalah penelitian eksperimen lapangan

. tnean

,-;'%. At
:ten the

.:,1 blctck

tch of
I9,8 or

i..:tu Jenls
:: dalam

-:l rumah

: cukup

.lt yang

:ernui di
, -: rumah.

:h tidak

-ayaknya
. ada gula

di dalam

misalnya

, :aeran air
rs) atau

orang
' terdapal

r rumah
, ,rj a perlu

29

I I{N



Jurnol Kesehqtqn Lingkungan Vol. 2 no. I , Mei 2012 : 28-34

dengan pengembangan studi komparatif
yaitu menggambarkan perbedaan yang

terjadi pada objek penelitian untuk
dianalisa dan menyimpulkan hasil
penelitian (Arikunto, 2003). Dalam hal

ini menggambarkan pengaruh ekstrak

bawang putih terhadap pengendalian

semut hitam. Tempat penelitian dilakukan

di Desa Lumbung Kauh, Kecamatan

Selemadeg Barat, Tabanan Bali. Dengan

alasan di desa ini terdapat banyak semut

hitam. Waktu penelitian di lakukan di
bulan Juni 2011. Menyiapkan ekstrak

bawang putih yang sudah diblender

terlebih dahulu sampai halus. Masing-

masing toples diisi 20 ekor semut hitam

dewasa dengan ukuran tubuh yang sama.

Menyemprotkan ekstrak bawang putih ke

masing masing toples dengan dosis yang

berbeda yaitu 30 g/500m1 air, 40 g/500m1

air dan 50 g/500m1 air dengan jarak

kontak antara semut dan ekstrak bawang

putihnya adalah 15 cm dari permukaan

toples. Mengukur suhu dan kelembaban,

mengamati semut yang ada di dalam

toples kaca apakah mati atau hidup,

menghitung jumlah semut yang mati,

mencatat hasil penelitian. Percobaan ini
dilakukan sebanyak lima kali agar lebih

mudah untuk mengolah data dan

mendapatkan data yang lebih va1id.

Perlakuan di ulang sebanyak lima kali
dengan cara mengganti semut dan ekstrak

bawang putih pada toples kaca tiap

melakukan percobaan.Data dalam
penelitian ini dibuat dalam tabel
penelitian dar tulisan kemudian dianalisa

dengan uji statistik bantuan prangkat

software komputer. Dari data yang di

dapat selanjutnya dilakukan anali sis

dengan uji nomalitas menggunakan uji

30

kolmogorov smimov untuk m
distribusi data. Kemudian apabila

berdstribusi normal,di lanjutkan d
uji beda yaitu menggunakan Analysis

Variance (ANOVA).Sedangkan

data berdistribusi tidak normal maka

lakukan uji Kruskal Wallis untu
mengetahui ada atau tidaknya

rata rata lebih dari dua kelompok
yang tidak saling berhubungan. Jika

perbedaan uji dilanjutkan den

menggunakan LSD untuk mengetahui
jenis dosis pestisida alami yang mana

lebih efektif membunuh semut hitam

dengan taraf signifi kansi o:0,05

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Dari ke lima hasil dengan
pemberian ke tiga dosis yang berbeda

ditambah dengan kontrol terlihat jelas

perbedaan semut hitam yang mati antara

dosis 30 gram, 40 gram, dan 50 gram

dengan waktu kontak 1 jam. Dapat

diketahui bahwa jumlah semut hitam yang

mati terbanyak dengan dosis 50 gram dan

diikuti dosis 40 gram. Rata-rata dan

prosentase jumlah kematian semut hitam

dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1

Rata-rata jumlah kematian semut hitam

setelah disemprot dengan ekstrakbawang

putih dengan dosis 30g, 40g, 50g se(a
kontrol

ttui
,rn[$ lCnilim Semr @o,

-ll)r 5k
l8 t9 20 0

II t7 t9 2ll 0

Ill t7 18 20 0

t' t8 l9 20 0
ti l8 t9 0

87 5
ti.1 i9 19.8

sr 95 I

2



I untuk m
nudian apabila

di lanjutkan
gunakan Analysis
. Sedanskan

lak nomal maka

,kal Wallis
L tidaknya
ua kelompok
rhubungan. Jika

lanjutkan den

untuk m

a alan-ri yang

runuh semut hitar:

:nsia=0,05

n Pembahasan

lma hasil dengan

dosis yang berbeda

lontrol terlihat ielas
:am yang mati antara

gram, dan 50 gram

rtak 1 jam. Dapat

Llah semut hitam yang

;an dosis 50 gram dan

pam. Rata-rata dan

.smatian semut hitam
rel l.
>el 1

=matian semut hitam

;ngan ekstrakbawang

r 30g, 40g, 50g serta

ntrol

:. 3nova- data bersifat

, -.: ::ri uji levene statistic

--.- ::ri cr:0,05 (sig.< o).

- ...,: dari uji ANOVA di

- r\ Jan Hi diterima. Jadi

-:: \(\ntrol dan sesudah

50 gram. Selanjutnya untuk

prbedaan yang bermakna

D i fferent). Ad aPun

:lpat di uraikan sebagai

:. .etal.rui ho di tolak dan hi

Pengaruh Ekstrak Ban'ang Ptrtih. ....( Strkma Narayttna, Aryanq' Devi Sdrihali )

-: r! daPat tliketahur atau lebih kecil dari nilai o (0,05) (sig.< ct)

dan bisa dikatakan ada perbedaan jumlah

semut hitam yang mati dengan antara

dosis 30 g dan 40 g. (2) Antara dosis 30

gram dengan dosis5O gram di ketahui ho

di tolak dan hi di terima karena nilai sig

(p)sebesar 0,000 atau lebih kecil dari nilai

o (0,05) (sig.< o) danbisa dikatakan ada

perbedaan jumlah semut hitam yang mati

antara dosis 30 g dan 50 g. (3) Antara dosis

40 gram dengan dosis 50 grarr diketahui

Ho di tolak dan Hi diterima karena nilai

sig (p)sebesar 0,003 atau lebih kecil dari

nilai o (0,05) (sig.< a) dan bisa dikatakan

ada perbedaan jumlah semut hitam yang

mati antara dosis 40 g dan 50 g

Upaya manusia untuk menjauhkan

semut hitam dari iingkungan hiduP

manusia telah dilakukan dengan bahan

kimia maupun menggunakan bahan alami

pengusir semut. Semut dikatakan sebagai

vektor karena mengkontaminasi makanan

sehingga menjadi tidak sehat. Makanan

yang tidak ditutupi, bisa di hinggapi

dengan mudah oleh semut dan

menyebabkan makanan tersebut tercemar

bakteri yang daPat menYebabkan

penyakit. Pengendalian sernut hitam

secara kimia dapat dilakukan dengan

penyemprotan dengan P esti si da

sedangkan secara alami menggunakan

ekstrak bawang putih.

Faktor fi sik lingkungan juga

berpengaruh terhadap kematian semut

hitam, selain ekstrak bawang putih.

Dalam ha1 ini sebagai variabel
pengganggu adalah suhu, kelernbaban

udara dan pencahayaan diruang tempat

cl i l akuk anny a Peneliti an H asil
pengukuran yang dilakukan pada waktu

penelitian diperoleh suhu ruangan rata-

snut hitam yang mati

- -::lberian dosis 50

99/o dalam satu jam
. r : :rt glnm sebesar 9570

- ,,: :,.,.is -{0 gram sebesar

- - -,:r sedangkan untuk

---- :.:::-:riksaan selama lirna

dengan penentuan

, , i;:-.j3I1 uji kolmogorof

. - ,. ,:ri rionnalitas Yang

::Japatkan nilai sig.

ika dibandingkan dengan

. - i rnaka Ho di terima

-: :,:: berdistribusi normal

dengan standar

sebesar 0.300 dimana

- : i:nsi sebesar 0.000

pobabilitas sig <0,05 Yang

. : -snit-rkan 
jumlah semut

;: .:iiian dengan ekstrak

dosis, yaitu 30 gram,

jumlah kematian

d-rgan dan tanPa Pemberian
::: en ekstrak bawang Putih

i 30 gram,40 gram dan

, '\ikan uji LSD (Least

- ' ,,:: Josis 30 gram dengan

::ilai sig (p)sebesar 0,003

31
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rata yaitu 29 derajat Celcius dan
kelembaban udara berkisar antara 650/o-

85% dan ventilasinya sudah memenuhi
standar yaitu 1002 dari luas ruangan.

Dalam penelirian ini upaya
pengendalian semut hitam dilakukan
dengan menggunakan bawang putih.
Bawang putih yang segar diambil dari
pengepul bawang putih sebesar 1 kg
kemudian bawang putih dikupas kulinya
untuk mendapatkan isinya ini di lakukan
agar ketika dibuat ekstraksi, bawang putih
tidak menimbulkan banyak serat yang
timbul dari kuit bawang putih itu sendiri
maka bawang putih dikupas kulitnya
terlebih dahulu setelah dikupas bawang
putih ditimbang untuk mendapatkan
beratnya untuk membuat dosis yang
berbeda, bawang putih kemudian
diblender untuk mendapatkan ekstraknya,
pada waktu di blender bawang putih di
tambahkan sedikit air agar memudahkan
dalam penghancurarurya di dalam blender,
setelah itu barulah ekstrak bawang putih
di tambahkan air lagi sampai mencapai
volume 500 ml setelah mendapatkan
volumenya ekstrak bawang putih lalu
disemprotkan pada toples yang sudah
berisi semut hitam.

Perlu diketahui ekstrak bawang putih
ini hanya bisa bertahan dalam waktu satu
minggu karena setelah itu minyak atsiri
bawang putih tidak lagi larut tetapi akan
mngendap dan bau bawang putih yang
khas akan berkurang,untuk mengetahui
apakah efektif ataukah tidak ekstrak
bawang putih ini sebagai pestisida dapat
dilihatjuga dari LD50nya.

LD50 adalah penguklrran standar
toksisitas akut yang dinyatakan dalam
milligram (mg) pestisida per kilogram

/)a

(kg),LD50 adalah sebuah dosis yang di
perlukan untk membunuh 50% d,an

populasi hewan yang diuji,semakin
rendah LD50 semakin beracun sebuah
pestisida.

Pada penelitian ini dilihat jumlah
semut yang mati didalam toples dengan
melihat juga LD5Onya: (1) Jumlah semut
hitam yang mati pada toples kontrol atau

toples semut hitam yang tidak di semprot
ekstrak bawang putih. Sarnpel yang di
pakai dalam penelitian ini adalah semut
hitam yang tanpa ditambahkan ekstrak
bawang putih atau sebagai kontrol.
Jumlah semut hitam yang mati pada
kontrol adalah nol (0) atau tidak ada semut
hitam yang mati, dan semut hitam yang
hidup 100%. Dari hasil yang di dapat ini
berarli penelitian ini telah memenuhi
persyaratan sebagai kontrol. Dalam
penelitian ini suhu ruangan 29 drajat
celcius dan kelembaban ruangan 65ok-
85o/n. (2) Jumlah semut hitam yang mati
pada ekstrak bawang putih dengan dosis
30 gram dalam 500 ml air bersih. Setelah
dilakukan penambahan ekstrak bawang
putih dengan dosis 30 gram dalam 500 ml
air bersih yang kemudian disemprotkan
dalam tiga buah toples kaca yang di
dalamnya masing masing sudah berisi 20
ekor semut hitam. diperoleh rata rata
semut hitam yang mati adalah 17,5 (87
%). Dari hasil yang di dapat ini
menunjukan bahwa pada ekstrak bawang
putih dengan dosis 30 gram di dalam 500
ml air sudah bisa membunuh semut hitam
879/o dan ini sudah melebihi LD50 yaitu
sudah rnembunuh 509/o dari populasi
se,mut hitarn yang diuji. (3) Jumlah semut
hitam yang mati pada ekstrak bawang
putih dengan dosis 40 grarn dalam 500 ml
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Penganrh Ekstrak Bavang Pulih ..... ( Sukma Narayana, Aryana, Devi SLtrihali )

. , j: -rkukan penambahansebuah dosis yang
rembunuh 50%

] ang diuji,semak:
rakin beracun sebuaL

Ln ini dilihat jumlah
rdalam toples dengan
rr"a: (1) Jumlah semut
da toples kontrol atau

] ang tidak di semprot
rtih. Sarnpel yang di
tian ini adalah semut
ditambahkan ekstrak
ru sebagai kontrol.
rm yang mati pada
)) atau tidak ada semut
an semut hitam yang
asil yang di dapat ini
ini telah memenuhi
ai kontrol. Dalam
. nrangan 29 dralat
,aban ruangan 650Z-

nut hitam yang mati
g putih dengan dosis
nl air bersih. Setelah

ran ekstrak bawang
D gram dalam 500 ml
rudian disemprotkan
rples kaca yang di
sing sudah berisi 20
diperoleh rata rata
rati adalah 17,5 (57
ang di dapat ini
rada ekstrak bawang
) gram di dalam 500
nbunuh semut hitam
relebihi LD50 yaitu
j}o,/a dai populasi

ii. (3) Jumlah semut
cia ekstrak bawang
gram dalam 500 ml

- -:rir dengan dosis 40

5(n d air bersih yang

- : r':]]protkan dalam tiga bual.r

- .,:rg di dalamnva ntasiltg

- -: :ensi l0 ekor semut hitam
-::: r-rta SemUt hitam yang mati

tlD ekor (95 %). Hasil yang didapat

bahwa pada ekstrak bawang

dosis 40 gram di dalam 500
' ': Jr:]bunuh semut hitam 959/o

- -,:. :relebihi LD50 yaitu sudah

i0% dari populasi semut

diuji. (a) Jumlah semut hitam
'. -' :::l ekstrak bawang putih
&.is 50 gram dalam 500 ml air
Sadah di lakukan penambahan

humg putih dengan dosis 50

_ _- <r_)(_) ml air bersih yang

::.<nprotkan dalarn tiga buah

h yang di dalamnya masing

-:--. r,erisi 20 ekor semut hitam

reta rata semut hitam yang mati
fq8 (99 %). Hasil tersebut

::hu a pada ekstrak bawang

:,rsis 50 gram di dalam 500
- -' ,::'.f urluh semut hitam 95o%

- - - :.elebihi LD50 yaitu sudah
j 'o dari populasi semut

- - ::--r. (5) Dari hasil penelitian

-. -,r::'. llenuniukan bahwa ada

-:--'.-:h semut hitam yang mati
.:.elitian yang diberi ekstrak

putih dengan dosis yang
:'i statistik dengan dengan

- r.:-. -'\ i (ANOVA) dengan

rftware computer probabilitas
. --:.: .,i:lah 0.000 kurang dari

. , ::..ii tersebut sig ificant.
, ,r ditolak clar.r l.ripotesis

ketiga varian populasi berbeda secara

bermakna.

Dosis 30 gram bawang putih di dalam

500 ml air dalam penelitian ini sudah

melebihi LD50 karena bisa rrembunuh
lebih dari 50% dari populasi yang diuji
yaitu nilai rata ratanya adalah (87 ,5%).
Simpulan Dan Saran

Dari hasil analisis dan pembahasan

mengenai efektivitas ekstrak bawang
putih dalam membuuh semut hitam maka

dapat dimpulkan bahwa, pengaruh eksrak

bawang putih dengan dosis 30 gram dalam

500 ml air bersih rata-rata jumlah
kematian semut hitam pada toples
sebanyak 17 ,4 atau 87 ,5 %, pengaruh

eksrak bawang putih dengan dosis 40
gram dalam 500 ml air bersih rata rata
jumlah kematian semut hitam pada toples

sebanyak 19 atat 95o/o, pengaruh eksrak

bawangputih dengan dosis 50 gmm dalam

500 ml air bersih rata rata jumlah kematian

semut hitam pada toples sebanyak 19,8

atat 99 o/o, ada perbedaan antam jumlah

semut hitam yang mati pada tiap toples

yang di semprot dengan ekstrak bawang
putih dengan dosis yang berbeda dalam
penelitian ini dosis yang paling efektif
adalah dosis 50 gram dalam 500 ml air
bersih karena sudah melebihi LD50 yaitu
sudah bisa membunuh lebih dari 50% dari
jumlah populasi yang diuji, dalam dosis

ini membunuh rata-rala 19,8 atau hampir
100%

Saran - saran yang penulis sampaikan

dalam membuat ekstmk bawang putih

adalah: (1) Sebaiknya bawang putih

dikupas terlebih dahlu untuk mengurangi

serat atau ampas yang ditimbulkan pada

waktu ekstraksi atau pada saat bawang
putih diblender. (2) Unh.rk membunuh(Ha).di terima dengan kata lain
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semut hitam sebaiknya membuat lamtan

ekstrak bawang putih yang sekali habis

pakai karena ekfak bawangputih hanya
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